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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk kehidupan semua 

individu. Pendidikan juga begitu berarti untuk masa depan individu, karena 

dengan adanya pendidikan menjadikan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, 

dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan dari tidak 

mampu menjadi mampu. Pendidikan membuat seorang individu mempunyai 

kemampuan, ilmu dan wawasan, serta akan menjadikan ia pribadi yang mampu 

mengembangkan kelebihannya. Berikut isi Undang-Undang No.20  Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional ialah : 

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, ahlak 

mulia serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara” (UURI no 20, 2012:6).  

 

Individu dapat menempuh pendidikan formal dengan bersekolah. Sekolah 

merupakan tempat peserta didik untuk mencari ilmu dan belajar. Belajar adalah 

tugas utama seorang peserta didik. Selain belajar, tugas seorang peserta didik 

ialah mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya termasuk 

mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). Pekerjaan Rumah adalah tugas mandiri 

terstruktur yang diberikan guru untuk dikerjakan dirumah sebagai latihan 

tambahan. Dengan adanya tugas-tugas tersebut, peserta didik diharuskan untuk 

menyelesaikannya berdasarkan waktu yang telah ditentukan oleh gurunya 

tersebut. Namun, berdasarkan fenomena yang terlihat, peserta didik banyak yang 

melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas. Dalam hal ini, perilaku 

menunda tugas akademik itu disebut sebagai prokrastinasi akademik. 
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Prokrastinasi akademik berasal dari bahasa latin yaitu procrastinase, pro 

yang berarti bergerak, ke depan, maju, dan crastinus yang artinya esok hari. Jadi, 

maksudnya prokrastinasi akademik adalah seseorang lebih tergerak untuk 

melakukan sesuatu keesokan harinya. Sedangkan menurut Ghufron, 2003 

mendefinisikan bahwa prokrastinasi ialah tingkah laku yang tidak tepat atau tidak 

sesuai dalam menggunakan waktu dan cenderung menunda atau tidak langsung 

memulai untuk mengerjakan tugas yang sedang dihadapi. Perilaku prokrastinasi 

akademik merupakan perilaku menunda tugas akademik yang sudah menjadi pola 

kebiasaan yang menetap (Piers, 2017). Kebiasaan buruk tersebut terjadi karena 

berbagai alasan yang dilakukan oleh peserta didik, salah satunya melakukan 

aktivitas yang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan daripada 

melakukan tugas yang harus dikerjakan seperti menonton, mendengarkan musik, 

bermain handphone, bermain game, mengobrol dengan teman, jalan, dan lain 

sebagainya sehingga waktu yang seharusnya digunakan untuk mengerjakan tugas 

akademik menjadi tersita oleh hal-hal tersebut.  

Prokrastinasi akademik sebagai bentuk penghindaran dalam mengerjakan 

tugas yang seharusnya diselesaikan oleh individu. Individu yang melakukan 

prokrastinasi lebih memilih menghabiskan waktu dengan teman atau pekerjaan 

lain yang sebenarnya tidak begitu penting daripada mengerjakan tugas yang harus 

diselesaikan dengan cepat (Noran, 2007). Hasil penelitian yang dilakukan Vitelly 

(2006) menyatakan bahwa lebih dari 70% peserta didik melakukan prokrastinasi 

akademik.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alvira, 2013 

ditemukan data bahwa siswa masih menggunakan “Sistem Kebut Semalam 

(SKS)” untuk belajar, mengerjakan tugas satu hari sebelum dikumpulkan, 

mengerjakan tugas di sekolah sebelum bel masuk dibunyikan, mengobrol saat 

mengerjakan tugas dan keterlambatan mengumpulkan tugas. Hasil analisis data 

prokrastinasi akademik siswa SMP Negeri Malang oleh Rahmawati Husnul 

Khotimah menunjukkan 81.5% siswa mengalami prokrastinasi akademik dalam 
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kategori sedang, dan 1% dari 395 siswa sampel mengalami prokrastinasi 

akademik dalam kategori tinggi. 

Begitupun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novita (2015) 

menyimpulkan bahwa hampir semua siswa pernah melakukan prokrastinasi 

akademik baik laki-laki maupun perempuan, selain itu alasan melakukan 

prokrastinasi akademik dalam tugas maupun belajar karena siswa merasa malas, 

tidak bisa mengerjakan dan lebih tertarik melakukan kesenangan atau hoby yang 

dimiliki. Menurut Ferrari (dalam Gufron, 2003 : 3) bahwa prokrastinasi akademik 

banyak berakibat negatif, karena ketika seseorang menunda-nunda membuat tugas 

akan menjadikan waktu terbuang dengan sia-sia, tugas-tugas menjadi 

terbengkalai, bahkan bila diselesaikan hasilnya menjadi tidak memuaskan. 

Prokrastinasi akademik telah menjadi permasalahan di kalangan peserta 

didik. Dari hasil wawancara oleh guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 

02 Palembang, adanya peserta didik yang melakukan prokrastinasi akademik 

seperti menunda untuk membuat tugas akademik, mengerjakan pr disekolah dan 

terlambat dalam mengumpulkan tugas akademik. Penjelasan tersebut juga 

didukung dengan hasil wawancara terhadap peserta didik dengan inisial MD yang 

mengatakan bahwa ia lebih menyukai hal-hal yang menyenangkan seperti 

menonton youtube, membuka sosial media, menonton tv daripada mengerjakan 

tugas sekolah yang membuatnya sering menunda-nunda tugas bahkan tidak 

menyelesaikannya sehingga ia mendapatkan hukuman dari gurunya.  

Prokrastinasi akademik telah menjadi virus dikalangan peserta didik. Apalagi 

dizaman sekarang, adanya teknologi yang lebih canggih membuat peserta didik 

menghabiskan waktunya untuk menggunakan teknologi tersebut dibandingkan 

melakukan tugas sebagai seorang peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, 

prokrastinasi akademik akan semakin berkembang dan berdampak buruk bagi 

prestasi peserta didik. Prestasi yang seharusnya menjadi harapan bagi seorang 

peserta didik menjadi terhambat karena melakukan prokrastinasi akademik. 
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Perilaku prokrastinasi akademik terjadi karena adanya beberapa faktor 

diantaranya faktor internal yaitu self evaluation (evaluasi diri), self efficacy 

(efikasi diri), locus of control (pusat kendali), self regulation (regulasi diri), self 

awareness (kesadaran diri), dan kecemasan (Ferrari dalam Chow, 2011). Faktor 

eksternal yang mempengaruhi prokrastinasi akademik seperti : pola asuh 

orangtua, kelelahan, tipe tugas, usia, jenis kelamin, lingkungan sekolah dan peer 

group (Schraw, Olafson, Wadkins, 2007).  

Kesadaran diri menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik (Duval dan Silvia, 2002). Menurut Ferrari (dalam 

Onweugbuzie, 2004) kesadaran diri adalah salah satu bagian dari kecerdasan 

emosional, ketika seseorang mempunyai kesadaran diri yang baik maka individu 

tersebut akan mampu untuk mengatur secara imbang antara pikiran, emosi 

maupun perilaku yang akan dilakukan agar terhindar dari prokrastinasi akademik 

serta bisa mengetahui dan memahami kekurangan dan kelebihan yang ia miliki 

sehingga seseorang tersebut mampu mengandalkan kelebihan yang ada pada 

dirinya untuk menutupi kekurangannya.  

Individu yang memiliki kesadaran diri yang baik, maka individu tersebut 

lebih memikirkan dampak yang akan diterima ketika melakukan suatu hal 

termasuk prokrastinasi akademik. Adapun suatu ungkapan yaitu “segala sesuatu 

sangat bergantung pada dirinya sendiri dan fokus utama dari pembentukan 

perilaku manusia berawal dari kesadaran diri”. Seseorang yang mampu 

mengenali dan memahami karakter dirinya dengan baik, maka akan memiliki 

kesadaran diri yang baik pula. Ia akan menyadari akibat dari sesuatu yang 

dilakukan. Dengan adanya kesadaran diri tersebut, peserta didik mampu untuk 

mengontrol perilakunya sehingga prokrastinasi akademik yang terus berkembang 

bisa diminimalisir. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadia (2018) menunjukkan adanya 

hubungan yang negatif antara kesadaran diri dengan prokrastinasi akademik, ini 

berarti semakin tinggi kesadaran diri peserta didik maka semakin rendah 
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prokrastinasi yang dilakukan dan begitu pula sebaliknya semakin rendah 

kesadaran diri peserta didik maka semakin tinggi prokrastinasi akademiknya. 

Duval dan Silvia (2002) melakukan penelitian kualitatif terkait kesadaran diri 

dan diperoleh hasil bahwa keberhasilan dan kegagalan seseorang dikelola oleh 

kesadaran diri dan kemampuan diri yang baik. Sehingga, dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri bisa mempengaruhi tinggi 

rendahnya prokrastinasi akademik yang terjadi dikalangan peserta didik. 

Dari pemaparan diatas, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 

hubungan antara kesadaran diri dengan prokrastinasi akademik. Subjek penelitian 

ini diambil dari siswa kelas XI di SMA Negeri 02 Palembang.  

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Apakah terdapat hubungan antara kesadaran diri dengan prokrastinasi 

akademik pada siswa kelas XI di SMA Negeri 02 Palembang ? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui hubungan antara kesadaran diri dengan prokrastinasi 

akademik pada siswa kelas XI di SMA Negeri 02 Palembang. 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan positif bagi ilmu 

pengetahuan, khususnya didalam pengetahuan mengenai hubungan antara 

kesadaran diri dengan prokrastinasi akademik sehingga dapat menjadi acuan 

dalam mengembangkan ilmu-ilmu pengetahuan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah : Sebagai gambaran atau informasi mengenai hubungan 

antara kesadaran diri dengan prokrastinasi akademik sehingga bisa menjadi 
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bahan rujukan bagi praktisi psikologi dan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak sekolah dalam mengambil kebijakan terkait dengan siswa. 

2. Bagi Guru : Dapat dijadikan rujukan untuk memberikan layanan yang tepat 

untuk peserta didik. 

3. Bagi Siswa : Hasil penelitian ini diharap akan menjadi masukan sebagai 

wacana pemikiran yang berkaitan dengan kesadaran diri dan prokrastinasi 

akademik sehingga membantu siswa untuk memahami bagaimana 

menyikapi dengan bijak berbagai tugas yang telah diberikan agar dapat 

terhindar dari perilaku prokrastinasi akademik. 
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